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ABSTRACT

This study aims to highlight the role of Islamic Sharia, the state and society in maintaining national stability and
preserving public interests by combating hoaxes. At the beginning of the discussion, the researcher explains the
definition of a hoax, the purpose of its creation and the effects it has on society in general. The researcher then
shows how Islamic Shari'ah takes preventive action against the emergence of hoaxes and how Islamic Shari'ah
combats hoaxes that have already emerged. The researcher presents the role of the state and society from different
perspectives in combating hoaxes. The methodology used in the research is a qualitative approach by conducting
library research (literature review) on references related to the research title. The results show that combating
hoaxes has a close relationship with maintaining the stability of the country and maintaining the public interest, so
it should be a shared responsibility.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peranan Syariat Islam, negara dan masyarakat dalam menjaga
stabilitas nasional dan memelihara kepentingan umum dengan cara memerangi hoax. Di awal pembahasan, peneliti
menjelaskan definisi hoax, tujuan dibuatnya serta pengaruh-pengaruh yang ditimbulkannya secara umum kepada
masyarakat. Kemudian peneliti mengungkapkan bagaimana Syariat Islam melakukan tindakan preventif terhadap
timbulnya hoax, juga cara Syariat Islam memerangi hoax yang terlanjur muncul. Peneliti menampilkan peranan
negara dan masyarakat dari berbagai kalangan untuk memerangi hoax. Metodologi yang dipakai dalam penelitian
yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif dengan cara melakukan library research (telaah pustaka) terhadap
referensi yang berkaitan dengan judul penelitian. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa memerangi hoax
mempunyai hubungan yang erat dengan menjaga stabilitas negara dan pemeliharaan kepentingan umum, sehingga
seharusnya ini menjadi tanggung jawab bersama.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang menyebabkan keguncangan di masyarakat di era modern ini, adalah mudahnya
penyebaran hoax di semua kalangan. Apalagi di era media sosial ini, di mana seseorang dengan mudah
share (berbagi) informasi yang ia terima ke berbagai flatform, tanpa terpikir untuk mensaring atau
mengklarifikasinya terlebih dahulu. Narasi-narasi yang meyakinkan, ditambah dengan audio visual yang
sangat mengesankan, menjadikan banyak orang yang mempunyai akses internet untuk memercayai
informasi yang ia terima, walaupun pada kenyataannya adalah sebuah kedustaan, atau fakta yang dibesar-
besarkan.

Akibat tersebarnya hoax telah menyebabkan banyak sumber daya yang tercurahkan secara sia-sia,
baik itu harta, waktu, tenaga, pikiran bahkan tidak jarang ada darah yang tertumpah dan nyawa yang hilang.
Sehingga wajar jika dikatakan, bahwa hoax merupakan salah satu wabah yang sangat berbahaya di masa
sekarang ini. Bahkan hoax yang tersebar di masa lalu, sempat menyebabkan Nabi SAW merasa bersedih
dan renggang hubungannya dengan istri tercintanya, Aisyah RA, yang kemudian dikenal dalam sejarah
sebagai Hadits al-1fki. Pada saat itu Abdullah bin Ubay yang merupakan gembong kaum munafik di
Madinah, menyebarkan hoax bahwa ibunda Aisyah RA telah berzina dengan salah seorang sahabat Nabi
SAW yang bernama Safwan bin Mu’attal RA.

Islam telah mengharamkan penyebaran hoax dengan berbagai bentuknya secara tegas. Oleh karena
itu, dalam pandangan peneliti, umat Islam wajib untuk menjelaskan peranan Syariat Islam, negara dan
masyarakat dalam memerangi hoax untuk menjaga stabilitas nasional dan menjaga kepentingan umum.
Berdasarkan pemikiran inilah, maka “Peranan Syariat Islam, Negara dan Masyarakat dalam Memerangi
hoax” dijadikan judul pembahasan dalam penelitian kali ini.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Kebutuhan yang mendesak untuk menjelaskan hukum menyebarkan hoax dalam Syariat Islam.

2. Menjelaskan kepada masyarakat luas tentang cara untuk memerangi hoax dalam tinjauan
Syariat Islam, sekaligus menunjukkan bahwa ajaran Islam cocok untuk diterapkan di setiap
tempat dan waktu.

3. Menjelaskan bagaimana negara dan masyarakat bisa ikut berperan dalam memerangi hoax.

4. Menjelaskan bagaimana hubungan yang erat menjaga stabilitas nasional dan memelihara
kepentingan umum, dengan memerangi hoax.

Peneliti menemukan ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian ini,

yang di antaranya adalah:

1. Interaksi Komunikasi hoax di Media Sosial Serta Antisipasinya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa interaksi komunikasi hoax di media sosial merupakan proses komunikasi yang kompleks,
dinamis, dan multidimensi, yang melibatkan berbagai pihak, faktor, dan dampak. Kajian ini juga
menunjukkan bahwa antisipasi hoaks di media sosial merupakan upaya komprehensif, kolaboratif,
dan terkoordinasi, yang melibatkan berbagaipihak, pendekatan, dan strategi.

2. Analisis Daya Pikir Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan Guna Menangkal Berita hoax
dalam Pengambilan Keputusan Pemilihan Umum 2024. Hasil dari penelitian ini yaitu masalah
penyebaran berita hoax pemilu bertujuan menurunkan kepercayaan publik terhadap lembaga
penyelenggara pemilu, peserta pemilu dan pemerintah. Penulis memberikan beberapa solusi
yang dapat dilakukan masyarakat sebagai dasar pengambilan peputusan terkait beredarnya berita
hoax.
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3. Dampak Berita Hoax Terhadap Keamanan Negara dalam Perspektif Cyberlaw Bela Negara. Kajian
ini menunjukkan bahwa hoax atau berita bohong adalah salah satu bentuk kejahatan yang
kelihatannya sederhana, mudah dilakukan namun berdampak sangat besar bagi kehidupan politik,
sosial dan masyarakat, yang mana penyebaran hoaks melalui media sosial di Indonesia mulai marak
sejak media sosial populer digunakan oleh masyarakat Indonesia.

4, (Laaks W sail — ClelaY) dgal sa) dala) daliaall dlaa 8 405001 8 jead 5 Apadlul) day il 50
Kajian ini menunjukkan bahwa isu-isu yang tidak bertanggung jawab merupakan salah satu
penyakit yang paling berbahaya di masa sekarang ini, namun bisa dihadapi baik sebelum terjadi
maupun setelah terjadi dengan melibatkan ajaran Islam dan undang-undang negara.

5. (=lia¥) Jual sill a8l ga e 4l ke Al Ha) LASN LAY cilelay) deal sl 4liall Ll | Kajian ini
bahwa semua pihak hendaknya bahu membahu untuk memerangi timbulnya hoax dan
penyebarannya, karena penyebaran hoax ini merupakan salah satu penyebab munculnya berbagai
kejahatan yang lainnya, yang di antaranya adalah terorisme.

METODE

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, di mana peneliti
menjadi instrumen utama dalam penelitian ini. Setelah itu hasil penelitian dijelaskan dalam bentuk kata-
kata yang diperoleh melalui data valid. Adapun teknik pengumpulan data melalui telaah pustaka (Library
Research), di mana peneliti menelusuri referensi-referensi primer dan sekunder, baik yang fisik maupun
yang digital, dari berbagai bahasa, yang berhubungan dengan judul penelitian yang telah ditentukan, untuk
dianalisis dan diambil kesimpulan yang tepat, yang merupakan hasil dari penelitian ini.

HASIL PEMBAHASAN
Definisi Hoax

Hoax merupakan sebuah istilah dari bahasa Inggris yang maknanya ‘“to trick into believing or
accepting as genuine something false and often preposterous” (sebuah upaya penipuan agar orang percaya
atau menerima sesuatu yang salah atau tidak masuk akal sebagai sesuatu yang asli). Kata hoax sendiri
diduga telah ada sejak ratusan tahun yang lalu, yang berasal dari mantra “hocus focus”, yang dalam
masyarakat Indonesia dikenal sebagai “sim salabim”. Kata hocus sendiri digunakan oleh para penyihir
untuk mengklaim sebuah kebenaran, padahal sebenarnya yang mereka lakukan adalah penipuan.

Hoax adalah sebuah kata yang digunakan untuk mengungkapkan sebuah pemberitaan yang palsu,
atau sebuah usaha untuk menipu atau mengakali pendengar atau pembaca, agar mereka percaya dengan
pernyataan yang dilontarkan pihak yang membuat hoax tersebut, untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan
kata lain, hoax itu bisa merupakan sebuah informasi palsu yang disebarkan, atau sebuah fakta yang telah
dimanipulasi sehingga tidak lagi sesuai kenyataannya.

Hoax yang tersebar di masyarakat, terutama di masyarakat Indonesia, melalui media internet, ada
beberapa macam, di antaranya:

1. Mitos atau cerita masa lampau, baik itu berupa legenda, atau kisah rakyat, yang belum bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya, namun dipercaya oleh masyarakat karena sudah
tersebar luas dari generasi ke generasi.
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2. Glorifikasi dan Demonisasi. Glorifikasi adalah suatu tindakan melebih-lebihkan sesuatu, baik
itu kejadian maupun sosok terkenal, sehingga terlihat hebat dan mulia. Adapun Demonisasi
adalah sebaliknya, yaitu suatu tindakan yang mendiskreditkan sesuatu sehingga terlihat buruk
dan tanpa kebaikan sama sekali, atau tidak ada wujudnya.

3. Kabar bohong atau informasi palsu yang dibuat-buat, atau yang tidak mengandung kebenaran
sama sekali.

4. Informasi menyesatkan, dimana sebuah fakta telah dicampur aduk dengan opini-opini yang
tendensius, sehingga fakta menjadi kabur dan tidak diketahui kebenarannya.

Pada dasarnya, hoax yang tersebar di jejaring sosial dan media-media online tidak terjadi begitu
saja tanpa ada manfaat yang ada di dalamnya. Ada pun manfaat yang didapatkan dari penyebaran hoax
tersebut bisa berdasarkan kepentingan ekonomi, ideologi, perasaan pribadi, politik, dan lain-lain.
Tersebarnya hoax di jejaring sosial dan beberapa media informasi online itu menunjukkan sifat masyarakat
yang permisif dan terbiasa dengan berbagai macam kebohongan.

Secara khusus, timbulnya hoax adalah untuk mencapai tujuan yang diinginkan pembuatnya, baik
itu tujuan yang positif, maupun tujuan yang negatif. Adapun tujuan positif dari disebarkannya hoax adalah:

1. Menyembunyikan kegiatan militer negara, untuk mengecoh negara musuh.

2. Sebagai pancingan bagi negara musuh agar konsentrasi mereka terpecah.

3. Untuk menyamarkan fakta atau rahasia yang mungkin tidak seharusnya diketahui khalayak
ramai.

4. Untuk mengetahui pendapat masyarakat mengenai satu perkara atau kebijakan negara.

Adapun tujuan negatif dari disebarkannya hoax, di antaranya adalah:

Pengantar untuk melakukan tindakan terorisme.
Melemahkan semangat kompetitor.
Menghancurkan sistem politik negara.
Menyebabkan chaos dan memperuncing pertikaian.
Merusak reputasi orang lain.

Jadl pada kenyataannya, hoax bukan hanya sekedar kabar burung yang berpindah dari mulut ke
mulut, atau dari satu gadget ke gadget yang lain. Lebih jauh dari itu, hoax itu dibuat untuk merealisasikan
tujuan yang diinginkan oleh pihak yang pertama kali membuatnya dan menyebarkannya, yang biasanya
mempunyai tujuan yang negatif.

g wbdeE

Hukum Menyebarkan Hoax dalam Islam
Islam telah mengharamkan pembuatan hoax dan menyebarkannya. Hal itu berdasarkan dari dalil-
dalil dari al-Quran dan al-Sunnah. Adapun dalil dari al-Quran adalah:
Giash a8 e le 13250088 Ay T8 ) it 1 3588 1y 5ol 61 (013000 380 G20
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu membawa berita penting,
maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang
beraklbat kamu menyesali perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat: 6).
58 R0 Ha 434 280 (805 0 8001 s Ui 2803 8 Y 5 150085 Y5 ) Bl (omnd &) (00 G 188 1 5880 i) sl 120
A I Fd G ) 8 g
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka
itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing
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sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12).

Kedua ayat di atas telah menunjukkan bahwa hoax atau kabar burung merupakan perkara yang
sangat berbahaya dan bisa menjadi bencana bagi masyarakat. Oleh karena, setiap muslim hendaknya
menjaga lidahnya dari perkataan yang tidak berguna, atau dari perkataan yang membahayakan pada dirinya
sendiri atau pada orang lain.

Dalil dari al-Sunnah, adalah sebuah hadis yang dibawakan oleh Abu Hurairah RA, bahwa Nabi
SAW bersabda: ) .

BI54) bl S 155585 ol sl 6 ¥ 5 ol 50T Y5 o) 553055 W 5 ol oL ¥ 5 o) 503 ¥ 5 ectupodl KT G 418 (Slall 5 &0k
“Jauhilah prasangka oleh kalian, sesungguhnya prasangka adalah sedusta-dustanya perkataan, jangan saling
memata-matai, jangan saling menjatuhkan, jangan saling menjauhi, jangan saling mendengki, jangan saling
membenci, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara.”

Nabi SAW menunjukkan betapa bahayanya menyebarkan perkataan yang tidak jelas kebenarannya
dan mempromosikan kebohongan-kebohongan di tengah-tengah masyarakat, bahkan dalam hadis yang lain,
Nabi SAW menyifati orang yang melakukan hal tersebut sebagai orang munafik.

S G135 caldl a5 135 R Eaa 1Y) A ssta &
“Tanda orang munafik ada tiga: jika bicara ia berdusta, jika berjanji ia mengingkari, jika diberi amanat dia
khianat.”

Penyebaran hoax mempunyai pengaruh yang sangat buruk terhadap masyarakat. Hoax juga bisa
dianggap sebagai salah satu senjata psy-war yang cukup ampuh, karena yang menjadi bala tentaranya
adalah para warga yang secara lahiriah terlihat orang yang baik-baik, namun di dalam akal dan pikiran
mereka telah tertanam informasi-informasi palsu. Sehingga mereka menjadi alat transportasi yang gratis
namun efektif untuk melancarkan apapun yang diinginkan pihak yang memunculkan hoaks untuk pertama
kali.

Dalam sebuah buku dikatakan, bahwa tujuan utama dari tersebarnya hoax adalah menyibukkan
kekuatan dalam negeri dari menghadapi ancaman luar dengan ancaman domestik yang terjadi karena
tersebarnya hoax tersebut. Bahkan beberapa kelompok kriminal menjadikan hoax sebagai alat untuk
mencapai tujuan mereka, sehingga bisa mengancam keamanan masyarakat dan hilangnya stabilitas yang
sering membahayakan sebuah negara.

Pengaruh yang cukup besar dari tersebarnya hoax hampir tidak bisa dipungkiri oleh siapapun.
Adapun di antara pengaruhnya adalah sebagai berikut:

1. Individu yang hidup di tengah-tengah masyarakat yang banyak tersebar hoax di dalamnya akan

terkena penyakit jiwa.

2. Munculnya rasa saling curiga, saling dengki saling membenci di antara anggota masyarakat.

3. Hilangnya kerukunan di antara warga masyarakat dan berganti dengan permusuhan yang

diiringi rasa cemas dan ketakutan yang berlebihan.

4. Hoax yang dihembuskan dari luar negara bisa menghancurkan stabilitas nasional dan

menjadikan negara rapuh tidak punya pertahanan.

5. Rasa pesimis yang melanda seluruh anggota masyarakat, dikarenakan hoax yang bertebaran di

sekitar mereka.
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Tindakan Preventif dalam Syariat Islam Memerangi Hoax

Syariat Islam telah membawa beberapa cara yang cukup ampuh untuk memerangi hoax, baik
sebagai tindakan preventif maupun sebagai solusi jika hoax sudah tersebar. Hal itu dengan adanya larangan
dalam Syariat Islam untuk melakukan lima perbuatan ini dan memasukkanya ke dalam kategori dosa besar.
Adapun perbuatan-perbuatan tersebut adalah:

A. Bohong.

Bohong adalah: Tidak sesuai dengan hal (keadaan dan sebagainya) yang sebenarnya. Berbohong
artinya: Menyatakan sesuatu yang tidak benar.

Para ulama sepakat, bahwa hukum berbohong secara umum adalah haram. Hal itu berdasarkan dalil
dari al-Quran, al-Sunnah dan ijmak. Adapun dalil dari al-Quran adalah:

¥ s Al (8 Sl f 8 3158015 Seaill s aald) Gfale 4y &l Gl e S Y5
Artinya: “Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra’: 36). Para
ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil atas haramnya berbohong.
) Dalil dari al-Sunnah adalah sebuah hadis dari Ibnu Mas’tid RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
G134 Sl & s G (5 5a%5 a3a 50 0133 s« U ) cond 55580 55 sl ) (oo sl (8 skl a8 5
“Dan janganlah kalian berbohong, sesungguhnya kebohongan mengarah kepada dosa, dan dosa
mengarahkan kepada neraka. Seseorang akan terus berbohong dan mencari cara untuk berbohong sampai
dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” Hadis ini menunjukkan akan haramnya berbohong, serta betapa
buruknya perbuatan tersebut. Imam al-Nawawy mengatakan, bahwa berdasarkan dalil-dalil yang nyata,
umat Islam telah sepakat akan haramnya berbohong secara umum dan ia termasuk kepada dosa yang
terburuk.

Jika berbohong itu pada dasarnya adalah haram dan merupakan dosa besar, maka kebohongan yang
sengaja dibuat dan disebarkan di tengah-tengah masyarakat untuk maksud-maksud tertentu yang bukan
merupakan maslahat atau kebaikan, maka dosanya jauh lebih besar dibandingkan kebohongan yang
dilakukan oleh individu. Karena hal itu bisa dikategorikan kepada dosa jariyah.

B. Qadzaf.

Secara bahasa, gadzaf artinya adalah dilempari batu. Sedangkan dalam definisi syariat, qadzaf
menuduh seseorang telah melakukan perbuatan zina dengan tujuan untuk mempermalukannya, atau
merusak reputasinya.

Hukum gadzaf adalah haram berdasarkan Ijmak umat Islam. Hal itu berdasarkan dalil dari al-Quran
dan al-Sunnah. Ada pun dalil dari al-Quran adalah:

"Gzl 2h L5 V0 B 201508 5 Bl (a8 A AL T Aol 5 T B a4 el
Artinya: “Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan yang baik-baik dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (para penuduh itu) delapan puluh kali dan
janganlah kamu menerima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang
fasik.” (QS. Al-Nur: 4).

Dalam ayat ini, Allah mewajibkan bagi orang yang menuduh orang lain—baik laki-laki maupun
perempuan—telah melakukan perbuatan zina, agar mendatangkan empat orang saksi yang membenarkan
tuduhannya tersebut. Jika ia tidak mampu memenuhinya, maka ia akan terkena hukuman dicambuk 80 kali
sebagai balasan dari perbuatannya tersebut. Tentu saja, Allah tidak akan memberikan sebuah hukuman
kecuali atas perbuatan yang haram, sebagaimana yang ditegaskan ayat di atas tadi.
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Dengan diturunkannya ayat qadzaf tadi, seakan-akan Allah ingin menutup pintu tersebarnya hoax,
terutama yang merusak reputasi seseorang, dengan tujuan untuk menjaga ketentraman di tengah-tengah
masyarakat. Sebab menyebarnya kabar perzinaan, apalagi jika itu merupakan kabar bohong, akan
menyebabkan tersebarnya perbuatan keji dan munkar di tengah-tengah masyarakat, apalagi jika yang
menjadi objek hoax iu merupakan tokoh masyarakat. Menjaga kehormatan individu merupakan bagian dari
menjaga kepentingan umum.

Oleh karena itu, al-Quran tidak mencukupkan hanya dengan ancaman hukuman di akhirat bagi
yang melakukan perbuatan gadzaf ini, namun juga diancam dengan hukuman fisik di dunia dengan
hukuman yang sangat menyakitkan dan memalukan. Menyakitkan karena berupa cambukan di badan
sebanyak 80 kali, dan memalukan karena dilakukan dengan disaksikan oleh masyarakat sebagai efek jera.
Lalu kemudian diikuti dengan hukuman dunia yang kedua yaitu dicabutnya persaksiannya, berdasarkan
ayat di atas. Hukuman dunia yang ketiga adalah dicabutnya sifat adil yang merupakan sifat dasar semua
orang yang beriman. Adapun ancaman hukuman di akhirat adalah diusir dari rahmat Allah, sehingga ia
menjadi terlaknat di dunia dan akhirat.

Adapun dalil dari al-Sunnah, adalah larangan Nabi SAW untuk menjauhi tujuh dosa yang
menghancurkan yang disebut dengan “miibigar”, yang disebutkan di antaranya adalah menuduh perempuan
beriman yang baik-baik dengan tuduhan zina.

C. Mencaci.

Secara bahasa mencaci dari kata caci, yang artinya: cela, cerca, damprat. Mencaci artinya:
Mencacat keras, memaki, mencela, menistakan, mengeluarkan kata-kata uag tidak sopan, memaki-maki.
Sedangkan cacian adalah: kata-kata buruk yang dipakai untuk menjelekkan.

Mencaci hukumnya adalah haram berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah. Dalil dari al-Quran adalah
firman Allah SWT:

Hlo a5 401558 0 035 Ga 3% VLB Y
Artinya: “Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain Allah karena mereka nanti
akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa (dasar) pengetahuan.” (QS. Al-An’am: 108).

Dalam ayat ini, Allah melarang hamba-hambanya yang beriman untuk mencaci kaum non muslim
dan melarang mencaci sesembahan mereka berupa patung dan berhala, serta benda-benda yang mereka
kultuskan seperti salib dan yang lainnya. Hal itu sebagai tindakan preventif agar jangan sampai mereka
balas mencaci agama Islam, bahkan mencaci Allah. Namun hal itu bukan berarti larangan untuk
menjelaskan kesalahan mereka, karena bisa dilakukan tanpa diiringi dengan caci maki terhadap keyakinan
mereka. Sebab, jika dicaci maki, maka akan timbul kebencian mereka terhadap agama Islam, sehingga
mereka akan menolak untuk mendengarkan dakwah Islam.

Adapun dalil dari al-Sunnah adalah sebuah hadis dari Ibnu Mas’id RA, dari Nabi SAW bersabda:

BERVE TR P P e
“Mencaci seorang muslim adalah perbuatan fasik, membunuhnya adalah perbuatan kufur.”

Nabi SAW menerangkan dengan tegas, bahwa mencaci seorang muslim itu adalah perbuatan fasik,
sedangkan perbuatan fasik itu dilarang di dalam Syariat Islam. Oleh karena itu umat Islam mengadakan
ijmak bahwa mencaci seorang muslim tanpa kebenaran adalah haram, karena cacian tersebut akan
menyakiti perasaan seorang muslim dan menyebabkan reputasinya rusak. Walaupun demikian, para ulama
juga memerinci tentang cacian yang diharamkan dengan yang dibolehkan, namun peneliti memandang hal
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itu tidak termasuk lingkup penelitian di sini, karena peneliti melihat kepada hukum asal mencaci itu adalah
haram.

D. Gibah

Gibah adalah membicarakan keburukan (keaiban) orang lain Secara detailnya, gibah adalah
menyebutkan seseorang saudara muslim dengan perkara yang ia benci dan perkara yang disebutkan itu
nyata adanya. Adapun jika yang disebutkan itu tidak ada, maka itu tidak disebut gibah, akan tetapi sebuah
fitnah, yang jika tuduhan itu adalah tuduhan zina maka akan menjadi gadzaf, sebagaimana yang telah
diterangkan di atas.

Hukum gibah adalah haram berdasarkan dalil dari al-Quran, al-Sunnah dan ijmak umat. Adapun
dalil dari al-Quran adalah firman Allah SWT:
£33 i 438 220 815 (AR08 S T JR0aa5 L83 Y5 1300085 5 ) G G ) GBI (0 138 138880 15k G5l G2
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka
itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Hujurat: 12).

Avyat ini dengan tegas menyatakan bahwa gibah hukumnya haram, karena Allah telah melarangnya.
Sebab larangan Allah menunjukkan kepada haramnnya perbuatan yang dilarang. Tidak hanya itu, Allah
telah menyerupakan perbuatan gibah dengan sesuatu yang menjijikkan, yaitu memakan bangkai saudara
sendiri. Tentu saja hal ini sangat menjijikkan bagi siapa saja yang mempunyai akal sehat. Permisalan yang
Allah berikan untuk menunjukkan betapa buruknya perbuatan ini.

Dalil dari al-Sunnah adalah sebuah hadis yang cukup terkenal yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
ketika Rasulullah SAW bertanya tentang gibah, maka beliau sendiri menerangkan bahwa gibah itu adalah
menyebutkan saudara sendiri dengan sesuatu yang ia benci. Kemudian ketika ada sahabat yang bertanya,
bagaimana jika yang disebutkan itu memang nyata adanya, maka Rasulullah SAW mengatakan, bahwa jika
yang disebutkan itu nyata adanya maka itulah gibah yang sebenarnya, adapun jika tidak ada maka itu adalah
fitnah.

Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa gibah hukumnya haram dan ia termasuk dosa besar,
walaupun Syariat Islam tidak menetapkan adanya hukuman khusus bagi pelakunya di dunia. Namun
demikian, seseorang yang pernah melakukan gibah, hendaknya bertobat kepada Allah untuk
menghindarkan dari hukuman akhirat. Selain itu. para ulama juga menjelaskan secara terperinci ada
beberapa jenis gibah yang diperbolehkan, seperti mengadukan kepada hakim atas kezaliman seseorang
kepada dirinya.

E. Adu Domba atau Namimabh.

Mengadu domba artinya adalah: Menjadikan berselisih (bertikai) di antara pihak yang sepaham.
Teradu domba artinya: menjadi berselisih (bertikai) karena hasutan pihak lain.

Para ulama bersepakat bahwa tindakan adu domba adalah haram secara Syariat Islam, karena hal
itu dapat menyebabkan bahaya bagi individu dan masyarakat. Bahaya bagi individu adalah menyebabkan
seseorang mendapatkan aib yang mungkin sebenarnya tidak ada pada dirinya, adapun bagi masyarakat akan
menimbulkan perselisihan dan pertikaian di antara anggotanya, karena adanya kebencian di antara mereka.
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Dalil akan haramnya adu domba dalam al-Quran adalah surat al-Hujurat ayat: 6, yang sudah
ditampilkan tadi. Adapun dalil dari al-Sunnah adalah sebuah hadis dari Hudzaifah RA, dari Nabi SAW
yang bersabda:

S A0 Ay Y
“Tidak akan masuk surga orang yang mencerai beraikan.”

Hadis di atas sudah menunjukkan dengan tegas akan haramnya adu domba, sebab Rasulullah SAW
sudah mengancamnya dengan tidak akan masuk surga. Ancaman seperti ini tidak mungkin diberikan
kepada perbuatan yang hanya makruh saja hukumnya.

Cara Syariat Islam Memerangi Hoax yang Sudah Tersebar

Ada beberapa cara yang diajarkan Islam, agar seorang muslim tidak menjadi korban hoax atau
menjadi pelaku tersebarnya hoax. Adapun di antara cara-cara tersebut adalah:

A. Mengklarifikasi Informasi yang Diterima.

Salah satu tindakan yang paling penting untuk memberantas hoax adalah mengklarifikasi setiap
informasi yang diterima. Karena itu merupakan salah satu sifat orang yang berakal, di mana ia tidak akan
percaya terhadap semua yang dikatakan orang dan apa yang ia dengar dari orang lain. Itu juga sesuai dengan
firman Allah di dalam al-Quran surat al-Hujurat ayat: 6, yang memerintahkan untuk mengklarifikasi setiap
kabar yang datang.

Perlu diperhatikan di sini, bahwa Allah SWT memusatkan solusi untuk memberantas riba melalui
mereka yang membawa hoax tersebut dari kalangan orang yang beriman, dan tidak menyentuh kepada
pembuat hoax itu sendiri. Hal itu dikarenakan boleh jadi pihak yang membuat hoax adalah orang munafik
atau orang kafir yang ingin mengguncang tatanan hidup masyarakat muslim yang mapan dan tentram,
sebagaimana yang terjadi sekarang ini.

Hoax tidak akan tersebar di kalangan umat Islam jika mereka menghadapinya dengan tuntunan
Syariat Islam di dalam menerima kabar, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Selain itu, umat Islam
juga diperintahkan untuk mendengarkan kabar-kabar yang terbaik saja sebagaimana firman Allah:

AT &3 O3l (i Gl
Artinya: “(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di
antaranya...” (QS. Al-Zumar: 18)

Kemudian berpaling dari mendengarkan perkataan yang sia-sia:

GaleAd) ai akle bkl 205 uilaet W 5065 dde 15 e SRl s 15
Artinya: “Apabila mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling darinya dan berkata, “Bagi kami
amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu, salamun ‘alaikum (semoga keselamatan tercurah kepada
kalian), kami tidak ingin (bergaul dengan) orang-orang bodoh.” (QS. Al-Qasas: 55).
Tentu saja bahwa hoax termasuk salah satu bagian dari perkataan buruk yang tidak ada manfaatnya sama
sekali, sehingga setiap orang beriman hendaknya memalingkan diri darinya.

Ada dua cara untuk mengklarifikasi kabar yang diterima, yaitu:

1. Merujuk kepada ahlinya. Dengan bertanya kepada ahlinya, seseorang akan mengetahui apakah

informasi itu benar atau tidak.

2. Merenungkan informasi yang diterima. Jika seseorang mau meluangkan waktu sejenak untuk

merenungkan informasi yang diterima dengan akal sehat dan pikiran jernih, maka ia akan
mengetahui kebenaran dari informasi tersebut.
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Secara umum, menerima kabar bukan dari sumbernya yang benar, kemudian menyebarkannya
dengan cara yang tidak baik dengan tujuan untuk mengacaukan pikiran, adalah sebuah kejahatan besar
karena menimbulkan kerusakan pada individu dan masyarakat. Satu masyarakat yang di dalamnya terdapat
orang-orang yang berakal sehat, adalah masyarakat yang minim tersebar hoax di tengah-tengah mereka.
Karena mereka hanya mau menerima kabar dari sumbernya yang benar dan disebarkan dengan cara yang
baik.

Seorang yang berakal tahu bahwa tidak setiap yang didengar boleh dikatakan, dan tidak semua yang
diketahui boleh untuk disebarkan. Bahkan boleh jadi, sebuah informasi yang benar tidak ada manfaatnya
sama sekali untuk disebarkan, sesuai dengan petunjuk Syariat Islam.

B. Menyembunyikannya dan Tidak Ikut Menyebarkannya.

Salah satu cara yang paling efektif untuk memberantas hoax adalah menyembunyikannya dan tidak
menyebarkannya ke pihak lain. Suatu informasi yang dipendam, lama kelamaan akan hilang. Hal itu sesuai
pgtt{njuk al—(guran: ) ) )
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Artinya: “(60) Sungguh, jika orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah tidak berhenti (dari menyakitimu), pasti Kami
perintahkan engkau (Nabi Muhammad untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak lagi menjadi
tetanggamu (di Madinah), kecuali sebentar. (61) dalam keadaan terlaknat. Di mana pun dijumpai, mereka
akan ditangkap dan benar-benar dibunuh. (62) (Hukuman itu) sebagai sunatullah yang berlaku terhadap
orang-orang yang telah berlalu sebelum kamu. Engkau tidak akan mendapati perubahan pada sunatullah.”
(QS. Al-Ahzab: 60-62).

Tiga ayat di atas mengandung ancaman keraas bagi mereka yang menyebarkan hoax, bahwa
Rasulullah SAW akan memerangi mereka, lalu diturunkan kepada mereka hukuman yang adil dan
mengerikan yang menyebabkan mereka bisu seribu bahasa. Setelah itu mereka tidak akan boleh tinggal lagi
di Madinah kecuali dalam waktu yang singkat, setelah itu mereka wajib pergi menjauh agar orang-orang
beriman selamat dari keburukan mereka. Lalu hukuman yang ketiga adalah dilaknat dan diusir dari rahmat
Allah karena perilaku mereka yang buruk. Jika ternyata mereka terus melakukan perbuatan buruk mereka,
maka mereka akan ditawan lalu dibunuh dengan keji.”

Selain itu, Nabi SAW melarang untuk menyebarkan informasi dari orang yang tidak dipercaya,
sebagaimana sebuah hadis dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

fon L 08 8085 (S ¢ 5ally i€
“Cukup kedustaan seseorang ketika seseorang mengatakan semua yang ia dengar.”

Walaupun Syariat Islam memperbolehkan untuk membicarakan perkara yang mubah, namun
Syariat Islam juga mendorong setiap muslim untuk berbicara hal-hal yang bermanfaat saja, sesuai dengan
petunjuk Rasulullah SAW:

Euad 51158 Jalh AY) a5l iy Gad 0K Bag
“Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berbicara yang baik, atau diam
saja.”

Peranan Negara dalam Memerangi Hoax
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Walaupun tindakan preventif dan solusi yang diberikan Syariat Islam untuk memberantas hoax
akan cukup efektif jika diterapkan, namun peranan negara tetap diperlukan. Karena untuk melaksanakan
sebuah rencana yang menyangkut hajat hidup orang banyak memerlukan sebuah kekuatan yang mampu
untuk memaksa setiap individu untuk menjalaninya, sehingga lama kelamaan menjadi sebuah kebiasaan
dan etika yang disepakati. Dan hal itu hanya bisa dilakukan oleh sebuah lembaga resmi yang bernama
negara beserta perangkat yang ada di dalamnya.

Ada beberapa lembaga negara di Republik Indonesia yang mempunyai wewenang dalam
memberantas hoax di masyarakat:

1. Kementerian Agama (Kemenag).

Sebagai sebuah lembaga yang menaungi semua agama yang ada di Indonesia, Kemenag bisa
melakukan tindakan proaktif untuk mengadakan pembinaan kepada ormas-ormas yang berbasis agama di
Indonesia tentang bahayanya hoax bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena harus diakui, bagian
sebagian kalangan masyarakat, pendekatan melalui ajaran agama akan lebih bisa diterima dibandingkan
dengan pendekatan berbasis hukum negara. Kemenag bisa menggali ajaran yang ada di setiap agama
tentang masalah bahaya hoax ini, sehingga bisa diterapkan kepada para pemeluknya melalui para pemuka
agama.

2. Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi).

Tindakan yang bisa dilakukan oleh Komdigi dalam memberantas hoax adalah dengan senantiasa
memberikan pencerahan dan penyuluhan kepada masyarakat akan bahayanya psy-war, terutama yang
berhubungan dengan penyebaran hoax. Di era digital ini, Komdigi berada di garda terdepan dalam
menghadapi penyebaran hoax di Indonesia, karena hoax tersebar dengan cepat di media sosial dan situs-
situs layanan informasi digital.

Oleh karena itu, selain memberikan penyuluhan kepada masyarakat, Komdigi juga harus terus
memantau segala isu yang tersebar di dunia maya, dan jangan segan untuk memblokir atau menutup situs
dan akun yang menyebarkan hoax. Selama tahun 2024, Komdigi telah menemukan sebanyak 1.923 konten
hoax yang beredar di dunia maya. Tentu saja ini merupakan tantangan yang cukup berat di tahun-tahun
berikutnya, karena hoax tidak akan berhenti begitu saja, selama masih ada pihak-pihak yang berkepentingan
berusaha untuk mendapatkan keinginannya dengan menyebarkan hoax.

3. Kepolisian Republik Indonesia (Polri).

Salah satu tugas Polri adalah menjaga stabilitas nasional. Dalam Pasal 4 Undang-undang Nomor 2
Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik Indonesia disebutkan: “Kepolisian Negera Republik Indonesia
bertujuan untuk mewujudkan keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan
ketertiban masyarakat, tertib dan tegakna hukum, terselenggaranya perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat, serta terbinanya ketenteraman masyarakat dengan menjunjung tinggi hak
asasi manusia.”

Hal tersebut dipertegas kembali dalam tugas pokok dari POLRI sebagaimana tercantum dalam
Pasal 13 UU POLRI, yaitu: (1) Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat; (2) Menegakkan hukum;
dan (3) Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat.

Dari uraian di atas sudah sangat jelas, bahwa memberantas hoax termasuk ke dalam tugas Polri
dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. Sebab tersebarnya hoax akan mengganggu
keamanan dan ketertiban di tengah-tengah masyarakat, oleh karena itu Polri bertugas untuk memburu dan
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menangkap para penyebar hoax, sebelum mereka membuat hoax-hoax baru yang lebih meresahkan
masyarakat.

4. Kementerian Hukum (Kemenkum).

Kemenkum mempunyai peranan penting dalam penegakkan hukum anti hoax yang tertuang dalam
Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), Pasal 28 Ayat (3) UU1/2024 yang berbunyi:
“Setiap orang dengan sengaja menyebarkan informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang
diketahuinya memuat pemberitahuan bohong yang menimbulkan kerusuhan di masyarakat.” Di mana yang
melanggar Undang-undang ini berpotensi dipidanna penjara paling lama 6 tahun dan/atau denda paling
banyak Rp1 miliar, sebagaimana diatur dalam Pasal 45A ayat (3) UU 1/2024.

Oleh karena itu, Kemenkum hendaknya menegakkan UU ITE ini tanpa tebang pilih, untuk
menimbulkan efek jera kepada para pelaku, sekaligus untuk membuat pihak lain yang berniat menyebarkan
hoax untuk berpikir ulang.

5. Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen).

Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang paling krusial bagi generasi penerus bangsa.
Kemendikdasmen mempunyai andil yang cukup besar untuk memberikan pengajaran dan pendidikan bagi
generasi muda, agar tidak menjadi korban hoax atau menjadi pembuat hoax.

Dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 188 Tahun 2024 tentang Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah, Pasal 5 disebutkan, “Kementerian mempunya tugas menyelenggarakan suburusan
pemerintahan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang merupakan lingkup urusan pemerintahan
di bidang pendidikan untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.”
Kemudian diuraikan dalam Pasal 6 d. Tentang fungsi Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah:
“Penyusunan standar, kurikulum, dan asesmen di bidang pendidikan dasar, pendidikan menengah,
pendidikan vokasi, pendidikan khusus, dan pendidikan layanan khusus”.

Berdasarkan Perpres di atas, maka Kemendikdasmen harus membantu presiden dalam
memberantas hoax, karena jika dibiarkan akan berpotensi mengganggu stabilitas nasional dan jalannya
pemerintahan. Hal itu bisa dilakukan dengan memasukkan materi preventif untuk memerangi hoax dalam
kurikulum pendidikan dasar dan menengah, sehingga siswa-siswi sudah terbentuk pola pikir yang tidak
gampang terpengaruh oleh informasi-informasi palsu yang datang dari segala arah. Tentu saja materi yang
diberikan harus sesuai dengan tingkat pendidikan, sehingga bisa dipahami dan dipraktikkan dengan mudah.

Peranan Masyarakat dalam Memerangi Hoax

Selain peranan Syariat Islam dan negara, pemberantasan hoax juga memerlukan peran aktif dari
masyarakat luas. Peranan masyarakat ini bisa dilakukan dalam kelompok maupun individu.

Adapun peranan individu bisa dilakukan oleh kepala keluarga, para pemuka agama, tokoh
masyarakat, para politisi, dan individu mana pun yang mempunyai akses dan pengaruh besar terhadap
masyarakat. Oleh karena itu, peran dari para influencer tidak boleh dianggap remeh, karena jika mereka
diabaikan tanpa pembinaan dan pengawasan, maka mereka bisa jadi agen penyebar hoax, baik disadari
maupun tidak, sebagaimana telah terbukti beberapa influencer terjerat hukum karena telah menjadi agen
judi online.

Tugas membina para influencer ini agar menjadi salah satu garda terdepan dalam memberantas dan
memerangi hoax, selain merupakan tugas negara melalui lembaga-lembaga resmi negara yang ada, juga
merupakan tugas masyarakat secara umum melalui yayasan-yayasan sosial, organisasi-organisasi
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kemasyarakatan, serta lembaga-lembaga pendidikan swasta. Tugas untuk merangkul para influencer ini
bukan tugas yang mudah, dikarenakan banyak di antara mereka yang berpikir pragmatis dan materialistis,
sehingga segala sesuatu dihitung dengan keuntungan materi. Namun pendekatan persuasif yang intens,
diharapkan bisa mengajak mereka untuk lebih berpikir dari hanya sekedar mengumpulkan materi, namun
bagaimana juga ikut serta menjaga keutuhan bangsa dan negara dengan memberantas hoax.

Dengan demikian, melalui pembinaan-pembinaan sejak dini dan berkesinambungan, dengan
penanaman nilai-nilai agama dan kebangsaan dalam setiap individu, diharapkan masyarakat tidak lagi
menjadi objek penyebaran hoax atau menjadi korbannya. Bahkan diharapkan lebih jauh masyarakat akan
menjadi subjek yang akan melawan hoax dan membongkar sumber hoax, sehingga tidak ada ruang bagi
mereka yang punya kepentingan buruk untuk menyebar hoax di tengah-tengah masyarakat.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hoax merupakan penyakit yang sangat
berbahaya, yang bisa mengancam kehidupan individu, masyarakat dan negara. Untuk memerangi hoax,
maka seluruh elemen masyarakat harus bahu membahu memberantasnya, dengan kesadaran bersama bahwa
kepentingan bersama akan terganggu jika hoax dibiarkan tersebar luas.
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